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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Merauke dengan jumlah populasi 160 siswa dan terpilih sebanyak 114 siswa sebagai sampel. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket dan tes prestasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara minat belajar 
dengan prestasi belajar fisika siswa. Hal ini dilihat dari perolehan nilai korelasi sebesar rhitung=0,337 dengan 
tingkat hubungannya rendah. Selain itu minat belajar dengan prestasi belajar juga memiliki hubungan yang 
signifikan karena dari hasil uji t diperoleh nilai thitung=3,788  ttabel=1,9813. Berdasarkan koefisien 
determinasi, sumbangan variabel minat belajar fisika sebesar 11,35%, sedangkan 88,65% disumbangkan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Minat Belajar, Prestasi Belajar Fisika 
THE RELATIONSHIP OF INTEREST TO LEARN WITH ACHIEVEMENT OF 
LEARNING PHYSICS STUDENTS CLASS XI IPA SMA NEGERI 2 MERAUKE 
 
 Abstrack: This research is a correlation research conducted in SMA Negeri 2 Merauke with total 
population 160 students and selected 114 students as sample. Methods of data collection using questionnaires 
and achievement tests. Data analysis techniques used are descriptive and inferential analysis. The results of 
this study indicate that there is a positive relationship between interest in learning with student physics 
learning achievement. This is seen from the acquisition of correlation value of rhitung = 0.337 with low 
relation level. In addition, interest in learning with learning achievement also has a significant relationship 
because of the t test results obtained tcount = 3.788  ttabel = 1.9813. Based on the coefficient of determination, 
the contribution of physics learning interest variable of 11.35%, while 88.65% contributed by other factors not 
discussed in this study. 
Keyword: Interest to learn, Physics learning achievement 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan pada hakekatnya merupakan 
suatu kebutuhan dasar manusia yang sangat 
besar artinya bagi kehidupan di masa depan. 
Pendidikan juga merupakan aspek yang penting 
dalam pembangunan bangsa. Melalui 
pendidikan yang bermutu, suatu bangsa 
menyongsong masa depan yang lebih baik 
(Irham & Wiyani, 2013: 15). Hal ini sesuai 
dengan Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 
tentang dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan 
yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
tersebut tentu tidak terlepas dari pendidikan 
formal yang ada di jenjang sekolah. Melalui 
sekolah siswa belajar berbagai macam hal untuk 
meningkatkan pendidikannya. 
Dalam pendidikan formal, belajar 
menunjukkan adanya perubahan-perubahan 
dalam diri seseorang. Untuk mengetahui sampai 
seberapa jauh perubahan yang terjadi perlu 
adanya evaluasi. Evaluasi terhadap hasil belajar 
setiap siswa untuk mengetahui sejauh mana 
telah mencapai sasaran belajar inilah yang 
disebut sebagai prestasi belajar. 
Prestasi belajar setiap siswa berbeda-beda 
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
eksternal yaitu keluarga, sekolah, atau 
lingkungan masyarakat. Sedangkan salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi prestasi 
belajar yakni minat belajar siswa. Minat belajar 
dari dalam diri setiap siswa berbeda antara 
siswa yang satu dengan yang lainnya, ada siswa 
yang minat belajarnya tinggi dan ada siswa 
yang minat belajarnya rendah. 
Slameto (2013: 180), menyatakan bahwa 
minat merupakan suatu ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas. Dalam pembelajaran, suatu 
hal atau aktivitas itu merujuk pada ketertarikan 
pembelajaran tersebut. Minat siswa dalam 
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh mata 
pelajaran yang tidak disukai, namun dapat juga 
dari cara mengajar guru dan suasana kelas yang 
kurang kondusif atau sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah. Dengan potensi yang ada dalam 
diri seorang siswa akan menentukan ia berminat 
atau tidak berminat terhadap fisika. 
Berdasarkan hasil observasi pada guru 
bidang studi fisika SMA Negeri 2 Merauke 
diperoleh informasi bahwa 75% siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 2 Merauke memiliki prestasi 
belajar fisika yang berada dalam kategori 
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rxy 
rendah. Hal ini dilihat dari hasil daftar nilai 
tugas serta UTS yang disampaikan oleh guru 
bidang studi. Rendahnya prestasi belajar sering 
dikaitkan dengan guru. Namun sebenarnya 
prestasi belajar tidak hanya guru yang menjadi 
penentu, ada faktor lain yang mempengaruhi, 
salah satunya yaitu minat belajar. Berdasarkan 
wawancara dengan guru bidang studi fisika 
SMA Negeri 2 Merauke diperoleh informasi 
bahwa  siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke masih memiliki minat belajar fisika 
yang rendah.  Hal ini ditandai dengan seringkali 
siswa malas untuk belajar fisika. Menurut guru 
bidang studi fisika bahwa sebagian besar siswa 
tetap mengikuti pembelajaran fisika hanya 
sebatas untuk sebagai syarat mengikuti proses 
pembelajaran, tidak semata-mata karena siswa 
benar-benar berminat terhadap mata pelajaran 
fisika. Atas dasar tersebut maka penulis tertarik 
mengambil judul penelitian Hubungan Minat 
Belajar dengan Prestasi Belajar Fisika Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Merauke.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian korelasional. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan minat belajar dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke. Adapun desain yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut 







Gambar 1. Desain Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Merauke yang terletak di Jalan Noari No. 97 
kelurahan Karang Indah, Kecamatan Merauke, 
Kabupaten Merauke pada semester ganjil Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
Populasi pada penelitian ini yakni seluruh 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Merauke 
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 160 
siswa dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 1 Daftar Siswa Kelas XI IPA SMA 
Negeri 2 Merauke 
No Kelas Jumlah 
1. XI IPA 1 32 
2. XI IPA 2 32 
3. XI IPA 3 31 
4. XI IPA 4 32 
5. XI IPA 5 33 
Jumlah 160 
Sumber: SMA Negeri 2 Merauke 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan formula yang 
dikembangkan oleh Slovin dan diperoleh jumlah 
sampel adalah 114 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
proportionate stratified random sampling. 
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Tabel 2 Sampel Penelitian 

























33 114 = 23,51 23 
Jumlah 114 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik non tes dan 
teknik tes. Jenis teknik non tes yang dilakukan 
pada penelitian ini berupa penyebaran 
angket/kuesioner tentang minat belajar siswa 
terhadap bidang studi fisika. Teknik ini 
digunakan untuk pengumpulan data tentang 
minat belajar siswa. Sedangkan Tes diberikan 
pada siswa untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar siswa tersebut. Tes yang digunakan 
berupa tes obyektif tipe multiple choise yang 
terdiri dari 40 soal dan materi soal tes berupa 
materi fisika yang sudah diajarkan oleh guru 
bidang studi fisika. Instrumen angket divalidasi 
menggunakan validasi konstruk yang dilakukan 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Merauke. Sedangkan instrument tes divalidasi 
oleh guru mata pelajaran fisika di sekolah dan 
dosen pembimbing. 
Data yang terkumpul dalam penelitan ini 
dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang diperoleh 
secara statistik. Analisis deskriptif angket minat 
belajar pada penelitian ini disajikan dalam 
bentuk tabel persentase frekuensi alternatif 
jawaban hasil angket untuk mempermudah 
dalam menggambarkan minat belajar fisika 
siswa secara keseluruhan. Untuk angket minat 
belajar skor mentah yang diperoleh diubah 
(konversi) menjadi nilai standar berskala lima. 
Sedangkan untuk analisis deskriptif prestasi 
belajar fisika disajikan tabel distribusi frekuensi 
dan tabel analisis deskriptif yang meliputi nilai 
minimum, nilai maksimum, mean, median, 
modus, varians, dan standar deviasi. 
 Dalam teknik analisis data inferensial, 
akan dilakukan pengujian hipotesis. Adapun 
langkah-langkah dalam pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
H0 : Tidak terdapat hubungan positif antara 
minat siswa dengan prestasi belajar fisika 
siswa. 
Ha : Terdapat hubungan positif antara minat 
siswa dengan prestasi belajar fisika 
siswa.  
b. Menghitung nilai korelasi 
Uji korelasi ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
menggunakan persamaan korelasi product 
moment menurut (Sudijono, 2014:206), sebagai 
berikut: 
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rxy =   
Keterangan: 
rxy   = koefisisien korelasi x dan y 
  = jumlah seluruh skor variabel x 
  = jumlah seluruh skor variabel y 
N     = banyaknya responden 
Adapun pedoman untuk memberikan 
interprestasi untuk koefisien korelasi product 
moment menurut Sugiyono (2015: 257) sebagai 
berikut. 
Tabel 3 Kriteria Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Untuk melihat seberapa besar tingkat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen digunakan koefisien determinasi. 
Persamaan koefisien determinasi sebagai 
berikut: 
KD = r2  100  
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi 
r     = koefisien korelasi 
c. Menghitung Uji t 
Untuk mengetahui adanya hubungan yang 
valid dan tidaknya antara masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, 
maka setiap variabel bebas kepada variavel 
terikatnya akan dilakukan pengujian dengan 
menggunakan uji t dengan  taraf signifikan 
5% seperti persamaan berikut ini (Herhyanto, 
2013:47):  
thitung =   
Keterangan:  
t = koefisien signifikan 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
d. Kriteria keputusan pengujian hipotesis 
Adapun keputusan pengujian hipotesis 
dapat dilihat dari kriteria yang digunakan nilai 
thitung dengan nilai ttabel yang diasumsikan 
sebagai berikut: 
a. Jika thitung  ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, artinya bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara minat 
belajar fisika dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke. 
b. Jika thitung  ttabel maka H0 diterima dan 
Ha ditolak, artinya bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara minat 
belajar fisika dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada deskripsi data hasil pengumpulan data 
angket minat belajar fisika yang diberikan 
kepada 114 siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke, dapat disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi berikut ini dengan panjang 
kelas 5 dan banyak kelas 8. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Skor Angket 
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Berdasarkan data Tabel 4, dapat dilihat 
bahwa sebagian besar siswa memiliki minat 
belajar fisika yang baik. Namun terdapat 
beberapa siswa yang memiliki skor minat 
belajar yang masih tergolong rendah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari acuan Tabel 4 tentang 
kategori konversi nilai angket siswa. Untuk 
melihat kategori nilai angket secara keseluruhan 
dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 5 Kategori Nilai Angket Minat Belajar 
Siswa 
 No  Kategori  Jumlah Siswa 
 1  Sangat Tinggi  12 
 2  Tinggi  20 
 3  Sedang  30 
 4  Rendah  30 
 5  Sangat Rendah  22 
 
Adapun dari skor angket tersebut disajikan 
dalam persentase frekuensi alternatif jawaban 
siswa. Persentase jawaban siswa dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu persentase jawaban angket 
minat belajar fisika untuk pernyataan positif dan 
persentase jawaban angket minat belajar fisika 
untuk pernyataan negatif. Adapun persentase 
frekuensi alternatif jawaban angket minat 
belajar fisika pernyataan positif sebagai berikut. 
Tabel 6 Persentase Frekuensi Alternatif 
Jawaban Angket Minat Belajar Fisika 
untuk Pernyataan Positif 
 No Item 
Skor 
 Jumlah 
 SS  S  TS  STS 
 1  9  73  32  0  114 
 2  9  67  36  2  114 
 4  2  43  65  4  114 
 5  27  73  13  1  114 
 6  24  73  17  0  114 
 7  9  91  14  0  114 
 8  2  19  92  1  114 
 10  8  61  44  1  114 
 11  24  67  22  1  114 
 12  7  63  44  0  114 
 13  0  33  77  4  114 
 14  0  28  83  3  114 
 16  70  40  2  2  114 
 17  11  78  25  0  114 
 19  26  74  14  0  114 
 20  3  65  46  0  114 
 21  22  62  26  4  114 
 23  27  73  13  1  114 
 24  11  50  50  3  114 
 26  3  59  51  1  114 
 27  5  19  79  11  114 
 28  47  63  4  0  114 
 Jumlah  346  1274  849  39   
 Presene  13.80%  50.80%  33.85%  1.55%  100% 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa 
sebagian besar siswa yaitu sebesar 64,6% dari 
seluruh sampel memilih alternatif jawaban 
“sangat setuju” dan “setuju” untuk pernyataan 
positif angket minat belajar fisika siswa. 
Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 35,4% dari 
seluruh sampel memilih alternatif jawaban 
“tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.  
Adapun hasil persentase frekuensi alternatif 
jawaban angket untuk pernyataan negatif 
sebagai berikut: 
Tabel 7 Persentase Frekuensi Alternatif 
Jawaban Angket Minat Belajar 





 SS  S  TS  STS 
 3  0  26  75  13  114 
 9  1  3  83  27  114 
 15  3  18  70  23  114 
 18  0  3  50  61  114 
 22  1  33  62  18  114 
 25  0  22  64  28  114 
 Jumlah  5  105  404  170   
 Persen  0.73%  15.35%  59.06%  24.86%  100% 
  
Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa sebagian 
besar siswa yaitu sebesar 83,92% dari seluruh 
sampel memilih alternatif jawaban “tidak 
setuju” dan “sangat tidak setuju” untuk 
pernyataan negatif angket minat belajar fisika 
siswa. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 
16,08% dari seluruh sampel memilih alternatif 
jawaban “sangat setuju” dan “setuju”. 
Jurnal Magistra, 5 (1), Januari 2018-67 
Copyright © 2018, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
Adapun data prestasi belajar yang diperoleh 
dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi freskuensi berikut ini dengan 
panjang kelas yaitu 9 dan banyak kelas adalah 8.  












 Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa 
rata-rata siswa memiliki prestasi belajar fisika 
yang masih kurang dan tidak mencapai KKM 
yang telah ditentukan. Hanya sebagian kecil 
siswa yang memiliki nilai mendekati KKM yang 
telah ditetapkan. 
Adapun dari data hasil prestasi belajar 
dilakukan analisis deskriptif data yang meliputi 
nilai minimum, maksimum, mean, median, 
modus, varians, dan standar deviasi yang dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 9 Analisis Deskriptif Data Prestasi 
Belajar Fisika Siswa 
No Ukuran Data Nilai 
1 Nilai Minimum 10,00 
2 Nilai Maksimum 77,5 
3 Mean 42,56 
4 Median 40,76 
5 Modus 23 
6 Varians 369,299 
7 Standar Deviasi 19,21 
 
 Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat dari 
keseluruhan nilai siswa diperoleh bahwa rata-
rata nilainya yaitu 42,56, yang artinya bahwa 
rata-rata siswa memiliki prestasi belajar fisika 
yang kurang. Selain itu nilai yang paling banyak 
diperoleh siswa yaitu 23, hal ini memiliki 
makna bahwa sebagian besar siswa memiliki 
nilai yang sangat rendah. 
Pengujian Hipotesis 
Analisis untuk pengujian hipotesis yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu menghitung 
nilai korelasi dan menghitung uji t. Hasil 
analisis data dapat dilihat sebagai berikut: 
Menghitung Nilai Korelasi  
Hasil perhitungan nilai korelasi antara minat 
belajar fisika dengan prestasi belajar fisika 
sebesar 0,337 dengan interprestasi tingkat 
hubungannya masuk dalam kategori rendah. 
Sedangkan untuk nilai rtabel dengan derajat 
kebebasan n-2 adalah 0,1840 yang berarti 
rhitung rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jadi ada hubungan antara minat belajar fisika 
dengan prestasi belajar fisika. 
Untuk melihat seberapa besar tingkat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen digunakan koefisien determinasi. 
Hasil perhitungan koefisien determinasi 
menggunakan persamaan (3.4) diperoleh nilai 
11,35%. Hal tersebut berarti bahwa minat 
belajar fisika memberikan sumbangan sebesar 
11,35% terhadap prestasi belajar fisika, 
sedangkan 88,65% prestasi belajar fisika 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
Menghitung Uji t 
Hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung= 
3,788. Sedangkan untuk nilai ttabel dengan 
derajat kebebasan n-2 adalah 1,9813 yang 
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berarti thitung ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi ada hubungan yang signifikan 
antara minat belajar fisika dengan prestasi 
belajar fisika.  
Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian korelasi dan uji t 
yang telah dilakukan, maka keputusan pengujian 
hipotesisnya H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
minat belajar fisika dengan prestasi belajar 
belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah 
dipaparkan mengenai hasil skor angket minat 
belajar fisika dan prestasi belajar fisika, adapun 
rata-rata skor angket minat belajar fisika 
diperoleh minat dalam kategori sedang. Siswa 
cenderung merasa senang dan tertarik terhadap 
pembelajaran fisika. Dapat dilihat dari 
persentase alternatif jawaban siswa baik untuk 
pernyataan positif maupun pernyataan negatif, 
siswa memiliki respon positif terhadap 
pembelajaran fisika, baik dari segi proses 
pembelajaran maupun guru bidang studi.  
Hasil angket mengenai minat belajar siswa 
untuk pernyataan positif siswa lebih dominan 
memberikan jawaban sangat setuju pada 
pernyataan “Jika catatan fisika saya tidak 
lengkap, saya berusaha meminjam buku catatan 
milik teman untuk disalin”. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki rasa perhatian terhadap mata pelajaran 
fisika. Dengan melengkapi catatan fisika, siswa 
tentu mempunyai sifat insiatif terhadap mata 
pelajaran tersebut, oleh karenanya lebih mudah 
dalam siswa mempelajari materi yang telah 
diberikan. Adapun semangat belajar siswa yang 
sudah baik, keinginan belajar terlihat kuat 
dimana siswa memiliki keingintahuan melalui 
belajar sendiri, siswa dapat mencari jalan keluar 
memecahkan persoalan dalam memahami 
materi yang dihadapi. 
Pada pernyataan negatif mengenai minat 
berdasarkan angket, siswa dominan menjawab 
sangat tidak setuju pada pernyataan “Semakin 
banyak mempelajari fisika membuat nilai saya 
semakin buruk”. Hal tersebut bermakna bahwa 
sebagian besar siswa sangat tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut, karena dengan mempelajari 
fisika tidak membuat nilai mereka semakin 
buruk, namun dapat menambah ilmu yang 
bermanfaat bagi dirinya. Selain itu terlihat 
bahwa masih adanya siswa yang tidak 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan 
tidak memiliki keingintahuan mengenai masalah 
belajar yang dihadapinya serta masih ada siswa 
yang tidak ingin mencari jalan keluar dalam 
menghadapi kesulitan. 
Rasa ketertarikan siswa terhadap mata 
pelajaran tertentu merupakan salah satu ciri 
bahwa siswa memiliki minat dalam mata 
pelajaran tersebut. Rasa ketertarikan ini akan 
membuat siswa merasa senang terhadap mata 
pelajaran tersebut. Fungsi minat sangat besar 
dalam mencapai hasil belajar siswa. Mulai dari 
keinginan untuk melakukan aktivitas dilakukan 
sampai akhirnya mencapai tujuan yang 
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diharapkan bagi siswa maupun bagi orang tua 
siswa. Jika siswa mempunyai minat belajar yang 
kuat maka diharapkan prestasi belajar siswa 
akan baik. 
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, 
untuk analisis korelasi product moment 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,337. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa antara variabel 
minat belajar dengan variabel hasil belajar pada 
mata pelajaran fisika memiliki korelasi positif. 
Menurut Tabel 3.6 tentang kriteria koefisien 
korelasi dapat dilihat tingkat hubungannya 
berada dalam kategori rendah. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa minat belajar fisika 
memiliki hubungan positif dengan prestasi 
belajar fisika. Oleh karena itu, minat belajar 
merupakan salah satu yang berperan untuk 
peningkatan prestasi belajar siswa. Untuk 
menunjukkan seberapa besar sumbangsih minat 
belajar terhadap prestasi belajar siswa maka 
digunakan analisis koefisien determinasi. 
Hasil perhitungan analisis koefisien 
determinasi diperoleh nilai 11,35%,. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat belajar fisika 
memiliki kontribusi yang positif  terhadap 
prestasi belajar fisika sebesar 11,35%, 
sedangkan 88,65% dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksternal dan internal lainnya yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. Pada dasarnya 
prestasi belajar bukan hanya dipengaruhi oleh 
minat belajar saja, namun banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi misalnya faktor dari 
lingkungan sekolahnya ataupun faktor yang 
berasal dari dirinya sendiri. Hal ini juga sesuai 
dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh 
Ira Novita Sari dkk (2016) mengenai pengaruh 
minat dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar fisika. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa 46% prestasi belajar fisika siswa 
dipengaruhi oleh minat dan motivasi belajar 
sedangkan sisanya sebesar 54% dipengaruhi 
oleh variabel lain. Dari hasil tersebut, dapat 
dikatakan bahwa hanya 46% minat dan motivasi 
yang memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
Dari data hasil pengujian uji t diperoleh nilai 
thitung=3,788  ttabel=1,9813. Hal ini berarti 
pengujian hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, 
yakni ada hubungan yang signifikan antara 
minat belajar fisika dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Merauke. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Saharudin (2015) mengenai 
hubungan antara minat dan kebiasaan belajar 
siswa dengan hasil belajar fisika, membuktikan 
bahwa terdapat hubungan positif antara minat 
dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
fisika siswa. Hasil penelitian Saharudin (2015) 
juga disebutkan bahwa makin tinggi minat dan 
kebiasaan belajar siswa, maka semakin tinggi 
hasil belajar fisika yang dicapai. Selain itu juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Astuti (2015), yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara minat 
belajar terhadap prestasi belajar fisika. 
Berdasarkan data tersebut dikatakan bahwa 
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semakin baik minat belajar siswa maka akan 
semakin baik juga prestasi belajar fisikanya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara minat belajar 
dengan prestasi belajar fisika siswa. Sehingga 
peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara minat belajar terhadap 
hasil belajar fisika. Tetapi minat belajar bukan 
syarat yang mutlak untuk mengoptimalkan hasil 
belajar fisika karena dimungkinkan ada faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
fisika diluar penelitian ini, misalnya bakat, 
intelegensi, kemampuan siswa dan sebagainya. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara minat 
belajar dengan prestasi belajar fisika siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 2 Merauke. Hal ini 
dikarenakan hasil perhitungan korelasi diperoleh 
nilai 0,337 dengan persentase pengaruh variabel 
independennya sebesar 11,35%, sedangkan 
88,65% dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu 
diperoleh hasil perhitungan uji t sebesar 3,788. 
Hasil nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, yang 
artinya bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara minat belajar dengan prestasi 
belajar fisika. Dengan demikian bahwa siswa 
yang memiliki minat belajar yang tinggi 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan, adapun saran 
dari peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, hendaknya siswa lebih 
menyadari minat yang ada pada dirinya 
sendiri dan terbuka dalam menyampaikan 
apa yang menjadi minatnya guna 
menunjang siswa dalam meraih prestasi 
belajar yang maksimal.  
2. Bagi guru, agar dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas terlebih dahulu 
memperhatikan tingkat kesiapan diri siswa 
dalam membentuk minat siswa terhadap 
materi pelajaran yang akan diajarkan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, minat belajar 
siswa pada penelitian ini lebih banyak 
ditinjau dari perasaan siswa, sehingga untuk 
peneliti selanjutnya yang ingin mengukur 
minat belajar siswa sebaiknya ditinjau juga 
dari segi ketertarikan pada media 
pembelajarannya, guru, serta materi 
pembelajaran agar semua aspek minat dapat 
terukur dengan baik. Selain itu juga, 
hendaknya peneliti selanjutnya 
memperhatikan waktu pelaksanaan 
penelitian agar dapat disesuaikan dengan 
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